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Abstrak 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak terduga yang terjadi pada jam kerja dan tempat 
kerja yang dapat mengakibatkan kerugian. Kecelakaan kerja di laboratorium kesehatan Nusa Tenggara Timur 
pada tahun 2019 terdapat 9 kasus, tahun 2020 naik 18 kasus, tahun 2021 turun 12 kasus. Kecelakaan kerja 
pada pekerja laboratorium diantaranya tertusuk jarum, tertumpah bahan kimia, terpeleset lalu terjatuh akibat 
lantai licin. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 
Kecelakaan Kerja pada pekerja di UPTD Laboratorium kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional. sampel pada penelitian ini 
yaitu 46 responden. Instrumen penelitiaan menggunakan kuesioner dan wawancara. Teknik analisis 
penelitiaan ini adalah analisis uji chi-square. Hasil analisis menunjukan bahwa ada hubungan jenis kelamin 
(p=0,027), massa kerja (p=0,044), umur (p=0,028), beban kerja (p=0,002), kelelahan kerja (p=0,025) dengan 
kecelakaan kerja, sedangkan suhu ruangan (p=0,959), penerangan (p=0,254), kebisingan (p=0,573) tidak ada 
hubungan dengan kecelakaan kerja. saran bagi UPTD Laboratorium kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dalam pengambilan kebijakan. 
 
Kata kunci : Kecelakaan Kerja, Jenis Kelamin, Massa Kerja, Umur, Beban Kerja,  Kelelahan Kerja, 
                       Suhu Ruangan, Penerangan, Kebisingan 
 

Abstract 

Occupational accidents are unexpected events that occur during working hours and the workplace 
which can result in losses. There were 9 cases of work accidents at the health laboratory in East Nusa 
Tenggara Province in 2019, 18 cases increased in 2020, 12 cases decreased in 2021. Occupational accidents 
among laboratory workers include needle sticks, chemical spills, slips and falls due to slippery floors. The 
purpose of this study was to analyze the factors associated with Occupational Accidents in workers at the 
UPTD Health Laboratory in East Nusa Tenggara Province. The type of research used is quantitative with a cross 
sectional design. the sample in this study is 46 respondents. The research instrument used questionnaires and 
interviews. The analysis technique of this research is the chi-square test analysis. The results of the analysis 
showed that there was a relationship between gender (p=0.027), work mass (p=0.044), age (p=0.028), 
workload (p=0.002), work fatigue (p=0.025) with work accidents, while temperature room (p=0.959), lighting 
(p=0.254), noise (p=0.573) had no relationship with work accidents. suggestions for UPTD Health Laboratory 
of East Nusa Tenggara Province this research is expected as input material in policy making. 
 
Keywords : Work Accident, Gender, Work Mass, Age, Workload, Work Fatigue,  

Room Temperature, Lighting, Noise. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah 
program dirancang guna melindungi pekerja di 
tempat kerja atau lingkungan kerja. Setiap 
pekerjaan memiliki bahaya yang menyebabkan 
kecelakaan kerja. Kesehatan dan keselamatan kerja 
merupakan faktor penting untuk semua jenis 
pekerjaan. 

Kecelakaan yaitu kejadian tak terduga yang 
menyebabkan kerusakan pada orang, harta benda 
dan proses produksi. Kecelakaan biasa adalah 
kejadian tidak terduga yang menyebabkan 
kerusakan serta tidak ada ketentuan yang berlaku. 
Kecelakaan umum termasuk kecelakaan lalu lintas, 
kebakaran rumah, menelan mainan anak-anak 
secara tidak sengaja, dan keracunan makanan. 

Kecelakaan kerja yaitu kejadian yang tidak 
terduga yang terjadi pada jam kerja atau di tempat 
kerja dan dapat mengakibatkan kerugian. 
Kecelakaan yang tidak terjadi di tempat kerja tetapi 
pada jalur normal menuju tempat kerja juga dapat 
disebut kecelakaan kerja. 

Keselamatan kerja di laboratorium adalah 
tentang mencegah dan membantu kecelakaan yang 
timbul dari desain, sistem, proses, dan aktivitas 
laboratorium. Setiap laboratorium dan semua 
desain serta aktivitasnya memiliki potensi 
kecelakaan. Kecelakaan kerja bisa terjadi pada 
semua pekerjaan, kapan saja, di mana saja, 
termasuk di laboratorium. Bahaya sering terjadi di 
laboratorium yaitu bahan kimia yang digunakan 
sering kali tumpah dan mengenai petugas.  

Manusia merupakan salah satu faktor 
kecelakaan kerja, yang diwujudkan dengan perilaku 
manusia yang tidak aman, sering kali tidak memakai 
APD, tidak bekerja sesuai prosedur, serta bercanda 
saat bekerja, penempatan alat yang tidak tepat, 
cara kerja yang tidak tepat, kelelahan, kebosanan. 
Faktor lingkungan juga dapat disebabkan kondisi 
lingkungan yang tidak aman, seperti mesin yang 
tidak aman, peralatan kerja sudah tidak efektif 
untuk digunakan, penerangan kurang baik, ruang 
kerja tidak sesuai, kebisingan dan kelancaran lantai 
kerja. 

Menurut  Internasional Labour Organization 
(ILO), 160 pekerja terluka di tempat kerja setiap 15 
detik. Per/hari, 6.300 orang meninggal akibat 
kecelakaan, angka kematian tahunan melebihi 2,3 
juta, dan ada 337 juta kecelakaan industri setiap 
tahun. Kecelakaan kerja di Indonesia terus 
meningkat, kecelakaan kerja tahun 2015 sebanyak 
110.285, tahun 2016 sebanyak 105.182 tahun 2017 

sebanyak 123.041, tahun 2019 sebanyak 173.105, 
tahun 2020 114.235 kasus, dan 177.161 kecelakaan 
kerja dari Januari hingga Oktober 2021. Hal ini sangat 
mengkhawatirkan karena banyak sekali terjadi 
kecelakaan kerja dan harus dilakukan upaya untuk 
mengurangi bahaya di tempat kerja. 

Kecelakaan kerja masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat di Nusa Tenggara Timur. Data BPJS 
melaporkan kasus kecelakaan kerja meningkat 4 kali 
lipat pada tahun 2017. Pada tahun 2016, sebanyak 19 
kecelakaan industri ditemukan. Jumlah ini naik 
menjadi 76 pada tahun 2017. Pada tahun 2018 jumlah 
kecelakaan kerja turun menjadi 71, tahun 2019 jumlah 
kecelakaan kerja meningkat menjadi 114, tahun 2020 
meningkat menjadi 177, dan tahun 2021 jumlah 
kecelakaan kerja menurun menjadi 139 . 

Kecelakaan kerja di laboratorium kesehatan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2019 terdapat 9 
kasus, tahun 2020 naik 18 kasus, pada tahun 2021 
turun menjadi 12 kasus. Kecelakaan kerja sering terjadi 
pada pekerja laboratorium diantaranya tertusuk 
jarum, tertumpah bahan kimia, terpeleset dan terjatuh 
akibat lantai yang licin. 

Variabel penelitian adalah jenis kelamin, masa 
kerja, dan umur yang termasuk faktor manusia yang 
sangat berpengaruh pada kecelakaan kerja di 
laboratorium. Beban kerja yang ditanggung oleh 
pekerja dan kelelahan kerja yang dapat berisiko 
terhadap pekerja yang menimbulkan kecelakaan kerja. 
Suhu ruangan yang jika lebih dari 30°C  dan kurang dari 
24°C akan berisiko terjadinya kecelakaan kerja. 
Penerangan ruangan juga sangat berisiko jika ruangan 
redup dan terlalu terang maka akan mngakibatkan 
mata menajdi sakit. Dan kebisingan jika terlalu rebut 
makan akan merusak pedengaran dan menurunya 
konsentrasi pada para pekerja sehingga terjadinya 
kecelakaan kerja. 

UPTD Laboratorium kesehatan Pemerintah Provinsi 
Nusa Tenggara Timur sebelumnya terletak di Jl. AR 
Hakim Kota baru kupang namun per tanggal 9 Mei 
2022 pindah ke tempat baru yang terletak di Jl. 
Suprapto, Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara 
Timur. Laboratorium melaksanakan pelayanan 
kesehatan terdiri dari laboratorium klinik, kimia 
kesehatan, melaksanakan pelayanan bagi masyarakat 
dan melaksanakan pemantapan mutu eksternal. UPTD 
Laboratorium buka mulai dari senin sampai jumat 
07.30 - 16.00 dan hari sabtu dan minggu tetap buka 
tetapi hanya pelayanan swab dan rapid test.  

Pada laboratorium kesehatan provinsi Nusa 
Tenggara Timur terdapat 52 petugas laboratorium 
dengan aktivitas yang dilakukan diantaranya 
melakukan medical check up secara lengkap, 
pemeriksaan air minum, bersih, limbah, dan makanan, 
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minuman, pengujian kualitas lingkungan, 
pemeriksaan patologi klinik serta pemeriksaan 
serologi dan immunologi. Di laboratorium juga 
bertanggung jawab pada penggunaan seluruh 
peralatan Laboratorium dan membuat laporan hasil 
pemeriksaan terhadap pasien serta melakukan 
pemeriksaan Rapid Tes. 

Hasil penelitian awal di Laboratorium kesehatan 
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan 
ada banyaknya pemeriksaan serta adanya fungsi 
lain seperti sebagai pusat rujukan sampel 
pengetahuan dan teknologi laboratorium, pusat 
pelatihan dan pendidikan bagi tenaga kesehatan 
dan mahasiswa, penelitiaan penyakit tropis melalui 
kerja sama dengan lembaga penelitian di dalam 
maupun diluar negeri, melakukan fungsi 
pengawasan dan pembinaan bagi laboratorium di 
kabupaten/kota yang ada di seluruh Nusa Tenggara 
Timur, sebagai penyelangara pemantapan mutu 
eksternal bagi laboratorium yang ada di Nusa 
Tenggara Timur, sebgai pusat perawatan dan 
perbaikan peralatan laboratorium di Nusa Tenggara 
Timur.  

 Dari wawancara singkat, kecelakaan di tempat 
kerja mungkin karena kelalaian pekerja, kelelahan, 
atau ergonomi yang buruk di tempat kerja. 
Beberapa perawat mengaku pernah mengalami dan 
melihat kecelakaan kerja tetapi tidak 
melaporkannya karena dianggap tidak mematikan. 
Kecelakaan kerja yang sering terjadi di antara 
pekerja laboratorium termasuk luka tertusuk jarum, 
tumpahan bahan kimia, terpeleset dan jatuh dari 
lantai yang licin. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan rancangan cross sectional yang 
variabel bebas dan terikat diteliti bersamaan untuk 
menjelaskan hubungan variabel korelasi antara 
faktor risiko dengan cara pendekatan, observasi 
atau pengumpulan data sekaligus saat yang sama. 
 
 
 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 
kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Waktu penelitian dimulai pada Desember 
2022. 

 
Populasi dan Sampel 

 
Populasi penelitian ini merupakan semua pekerja di 

UPTD Laboratorium kesehatan Provinsi Nusa Tenggara 
Timur yaitu berjumlah 52 orang. Pengambilan jumlah 
sampel menggunakan rumus Taro Yamane, yaitu : 

    
 

         
 

 

  
  

             
 

 
 
 
 
 
 

Keterangan:  

n = jumlah sampel  
N = jumah populasi  
d2 = presisi yang ditetapkan (0,052)   

 
Berdasarkan penjumlahan di atas maka sampel 

penelitian ini berjumlah 46 responden. 

 

Analisis Data  

Analisis data merupakan analisis yang dilakukan 
secara sistematis terhadap data yang di kumpulkan. 
Analisis ini menggunakan univariat dan bivariat 
dengan menggunakan uji Chi-Square. 
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HASIL PENELITIAN 
  
Analisis Univariat 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Kecelakaan Kerja 
Pada Pekerja Di Laboratorium Kesehatan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

NO Variabel n % 

1 Jenis Kelamin   
 Laki-laki 15 32,6 
 Perempuan 31 67,4 

2 Massa Kerja   
 Beresiko < 5 Tahun 27 58,7 
 Tidak Beresiko > 5 Tahun 19 41,3 

3 Umur   
 Beresiko > 30 Tahun 22 47,8 
 Tidak Beresiko < 30 Tahun 24 52,2 

4 Beban Kerja   
 Beresiko > 100% Denyut 

Nadi/Menit 
9 19,6 

 Tidak Beresiko < 100% 
Denyut Nadi/Menit 

37 80,4 
 

5 Kelelahan Kerja   
 Beresiko > 73 9 19,6 
 Tidak Beresiko < 73 37 80,4 

6 Suhu Ruangan   
 Beresiko > 30°C 4 8,7 
 Tidak Beresiko < 30°C 42 91,3 

7 Penerangan   
 Tidak Memenuhi syarat > 

500 Lux Meter 
4 8,7 

 Memenuhi Syarat 200 – 
500 Lux Meter 

42 91,3 

8 Kebisingan   
 Beresiko > 85 DbA 6 13,0 
 Tidak Beresiko < 85 DbA 40 87,0 

9 Kecelakaan Kerja   
 Mengalami 12 26,1 
 Tidak Mengalami 34 73,9 

 Total 46 100 

 
Tabel 1 menunjukan responden terbanyak 

pada jenis kelamin perempuan yaitu 67,4%, 
memiliki masa kerja yang beresiko lebih banyak 
yaitu 58,7%, yang memiliki umur yang tidak 
beresiko lebih banyak yaitu 52,2%, yang memiliki 
beban kerja yang tidak beresiko lebih banyak yaitu 

80,4%, yang memiliki kelelahan kerja yang tidak 
beresiko lebih banyak yaitu 80,4%, dan suhu ruangan 
yang tidak beresiko lebih banyak yaitu 91,3%, 
penerangan yang memenuhi syarat lebih banyak 
yaitu 91,3%, kebisingan yang tidak beresiko lebih 
banyak yaitu 87,0% dan yang tidak mengalami 
kecelakaan kerja lebih banyak yaitu 73,9%. 
 
Analisis Bivariat 
 
Tabel 2 Hubungan Variabel Penelitian Dengan 

Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Di 
Laboratorium Kesehatan Provinsi Nusa 
Tenggara Timur 

 

Kecelakan Kerja 

 
Variabel 

Mengal

ami 

kecelak

aan 

kerja 

Tidak 

mengala

mi 

kecelaka

an kerja 

Jumlah   
 
p-
Valu
e 

n % n % n % 

Jenis 

Kelamin 

       
 
0,02
7 Laki - Laki 7 15,

2 
8 17,4 1

5 
32,
6 

Perempu
an 

5 10,
9 

2
6 

56,5 3
1 

67,
4 

Massa 

Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
0,04
4 

Beresiko 
< 5 Tahun 

1
0 

21,
7 

1
7 

37,0 2
7 

58,
7 

Tidak 
Beresiko 

> 5 Tahun 

2 4,3 1
7 

37,0 1
9 

41,
3 

Umur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
0,02
8 

Beresiko 
>30 

Tahun 

9 19,
6 

1
3 

28,3 2
2 

47,
8 

Tidak 
Beresiko 

<30 
Tahun 

3 6,5 2
1 

45,7 2
4 

52,
2 
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Beban 

Kerja 

       
 
 
0,00
2 
 
 
 

Beresiko 
>100% 
denyut 

nadi/men
it 

6 13,
05 

3 6,5 9 19,
55 

Tidak 
Beresiko 
<100% 
denyut 

nadi/men
it 

6 13,
05 

3
1 

67,4 3
7 

80,
45 

Kelelahan 

Kerja 

       
 
 
0,02
5 

Beresiko 
>73  

5 10,
9 

4 8,7 9 19,
6 

Tidak 
Beresiko 

<73  

7 15,
2 

30 65,
2 

3
7 

80,
4 

 

Suhu 

Ruangan 

       
 
 
 
 
 
0,95
9 

Beresiko 
>30°C 

1 2,2 3 6,5 4 8,7 

Tidak 
Beresiko 

<30°C 

1
1 

23,
9 

31 67,
4 

4
2 

91,
3 

Penerang

an 

       
 
 
 
0,25
4 

Tidak 
Memenu
hi Syarat 
>500 Lux 

Meter 

2 4,3 2 4,3 4 8,7 

Memenu
hi Syarat 
200-500 

Lux Meter 

1
0 

21,
7 

32 69,
6 

4
2 

91,
3 

Kebisinga

n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
 
0,57
3 

Beresiko 
>85 DbA 

1 2,2 5 10,
9 

6 13,
0 

Tidak 
Beresiko 
<85DbA 

1
1 

23,
9 

29 63,
0 

4
0 

87,
0 

 
Tabel 2 menunjukan bahwa ada hubungan 

jenis kelamin, massa kerja, umur, beban kerja, 

kelelahan kerja dengan kecelakaan kerja dan tidak ada 
hubungan suhu ruangan, penerangan, kebisingan 
dengan kecelakaan kerja.  

 
 
PEMBAHASAN 
 
Hubungan Jenis Kelamin dengan kecelakaan kerja 
pada Pekerja di Laboratorium Kesehatan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur 
 
 Uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan 
jenis kelamin dengan kecelakaan kerja pada petugas 
laboratorium kesehatan Provinsi Nusa Tenggara 
Timur, p = 0,027. Dari hasil observasi dilapangan yang 
mengalami kecelakan kerja lebih banyak yaitu laki-
laki. karena para pekerja laki-laki lebih sering 
melakukan pekerjaan secara tergesa-gesa atau tidak 
berhati-hati sehingga terdapat kesalahan yang 
mengakibatkan kecelakaan pada saat bekerja. Hasil 
yang ditemukan oleh peneliti yaitu pekerja di 
laboratorium berjenis kelamin laki–laki lebih banyak 
mengalami kecelakaan kerja sebanyak 7 orang 
(15,2%) dibandingkan dengan perempuan yang 
mengalami kecelakaan kerja sebanyak 5 orang 
(10,9%). Hal ini disebabkan karena laki – laki bekerja 
kurang berhati – hati dan di hadapkan dengan  
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Salmawati et al., 2019). Hasil penelitianya memiliki 
nilai p=0,002 (p<0,05), uji Chi Square menunjukkan 
kecelakaan lebih banyak terjadi pada laki-laki. 
 

Hubungan Massa Kerja dengan kecelakaan kerja pada 
Pekerja di Laboratorium Kesehatan Provinsi Nusa 
Tenggara Timur 

 
 Uji hipotesis menunjukkan ada hubungan 
massa kerja dengan kecelakaan kerja pada petugas 
laboratorium kesehatan di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur, p = 0,044. Dari hasil observasi dilapangan 
pekerja dengan masa kerja lebih lama sudah lebih 
berpengalaman melakukan pekerjaan dibandingkan 
dengan pekerja yang baru yang masih membutuhkan 
penyesuaian. Hasil yang ditemukan oleh peneliti yaitu 
pekerja di laboratorium dengan masa kerja <5 tahun 
lebih banyak mengalami kecelakaan kerja 
dibandingkan dengan pekerja yang masa kerja 
>5tahun. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Suwignyo et al., 2018) Hasil penelitianya dengan nilai 
P-value 0,013 < 0,05 menyatakan bahwa terdapat 
hubungan masa kerja dengan kejadian kecelakaan 
kerja. 

 
 



Jurnal Bidang Ilmu Kesehatan 

420  

Hubungan Umur dengan kecelakaan kerja pada 
Pekerja di Laboratorium Kesehatan Provinsi Nusa 
Tenggara Timur 
 
 Uji hipotesis menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara usia tenaga laboratorium 
kesehatan di Nusa Tenggara Timur dengan 
kecelakaan kerja, p = 0,028. Hasil observasi 
dilapangan pekerja dengan umur lebih tua kondisi 
fisik dan fokusnya gampang menurun dibandingkan 
pekerja yang lebih mudah. Hasil yang ditemukan 
oleh peneliti yaitu pekerja di laboratorium dengan 
umur >30 tahun banyak mengalami kecelakaan 
kerja dibandingkan dengan pekerja yang umur <30 
tahun. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Suwignyo et al., 2018) Hasil penelitianya dengan 
nilai P-value 0,045 menyatakan bahwa terdapat 
hubungan umur dengan kejadian kecelakaan kerja. 
 

Hubungan Beban Kerja dengan kecelakaan kerja 
pada Pekerja di Laboratorium Kesehatan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur 

 
Uji hipotesis menunjukkan ada hubungan 

antara beban kerja petugas laboratorium 
kesehatan di Nusa Tenggara Timur dengan 
kecelakaan kerja, p = 0,002. Hasil observasi 
dilapangan para pekerja laboratorium memiliki 
pekerjaan dan pemeriksaan yang dilakukan setiap 
harinya dengan tuntutan yang harus diselesaikan 
sesegera mungkin membuat pekerjaan yang 
dilakukan semakin berat sehingga semakin berat 
beban seorang bekerja maka resiko kecelakaan 
kerja, dan semakin tinggi tinggkat kelelahan 
pekerja maka semakin besar resiko kecelakaan 
kerja. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Kurniawan et al., 2018) Hasil penelitianya 
menyatakan terdapat hubungan beban kerja 
dengan kecelakaan kerja. Beban kerja fisik yang 
banyak dapat menyebabkan kelelahan sehingga 
kehilangan konsentrasi yang menyebabkan 
kecelakaan kerja. 

 
Hubungan Kelelahan Kerja dengan kecelakaan 
kerja pada Pekerja di Laboratorium Kesehatan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 
 Uji hipotesis menunjukkan ada hubungan 
kelelahan kerja dengan kecelakaan kerja pada 
petugas laboratorium kesehatan Provinsi Nusa 
Tenggara Timur, p = 0,025. Hasil observasi 
dilapangan disebabkan tempat kerja yang cukup 
luas dan dimana ruang pemeriksaan berada di 

lantai dua sehingga setelah pemeriksaan para 
petugas laboratorium harus membawa hasilnya 
kebagian administrasi yang berada di lantai bawah 
serta pekerjaan yang bersifat monoton dan beban 
kerja dari pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai 
dengan target serta faktor umur juga yang 
mempengaruhi sehingga mudah mengalami 
kelelahan yang mengakibatkan kecelakaan kerja. 
 Penelitian ini sejalan dengan (Aswar et al., 
2016) Hasil penelitianya ada hubungan kelelahan 
kerja dengan kejadian kecelakaan kerja. Tempat kerja 
yang luas mengakibatkan pekerja lebih bekerja extra 
terutama untuk mengakses peralatan dan bahan 
dalam bekerja sehingga menyebabkan kelelahan dan 
mengakibatkan kecelakaan kerja. 

 
Hubungan Suhu Ruangan dengan kecelakaan kerja 
pada Pekerja di Laboratorium Kesehatan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur 
 
 Uji hipotesis menunjukkan tidak ada 
hubungan suhu ruangan dengan kecelakaan kerja 
pada petugas laboratorium kesehatan di provinsi 
Nusa Tenggara Timur, p-value = 0,959. Hasil observasi 
dilapangan ruangan yang berada di laboratorium 
menggunakan AC sehingga suhunya dapat di atur dan 
dilihat dari hasil penelitian pada laboratorium suhu 
ruangan memenuhi standar sehingga membuat para 
pekerja dapat bekerja dengan nyaman. 

  
Penelitian ini tidak sejalan dengan (Ardida et al., 

2019) Hasil penelitianya terdapat hubungan suhu 
ruangan dengan kejadian kecelakaan kerja dengan 
nilai p-value = 0,012.  

 
 

Hubungan Penerangan dengan kecelakaan kerja pada 
Pekerja di Laboratorium Kesehatan Provinsi Nusa 
Tenggara Timur 
 
 Uji hipotesis memperlihatkan tidak ada 
hubungan penerangan dengan kecelakaan kerja pada 
pekerja di laboratorium kesehatan provinsi Nusa 
Tenggara Timur dengan nilai p=0,254. Hasil observasi 
dilapangan yaitu laboratorium merupakan gedung 
baru sehingga penerangan di dalamnya masih begitu 
baik dan dapat dilihat dari hasil penelitian pada 
laboratorium penerangan memenuhi standar 
sehingga membuat para pekerja dapat bekerja 
dengan nyaman. 

 Penelitian ini tidak sejalan (Sari, 2021) Yang 
mana berdasarkan pengukuran dalam penelitiaanya 
terdapat hubungan penerangan dengan kecelakaan 
kerja ruang produksi PT Tapioka Teguh Wibawa Bakti 
Persada.  
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Hubungan Kebisingan dengan kecelakaan kerja 
pada Pekerja di Laboratorium Kesehatan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur 
 
 Uji hipotesis menunjukkan tidak ada 
hubungan antara kebisingan petugas laboratorium 
kesehatan di Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan 
kecelakaan kerja, p=0,573. Hasil observasi 
dilapangan pada alat-alat yang digunakan di 
laboratorium tidak menimbulkan kebisingan yang 
dapat dilihat dari hasil penelitian pada 
laboratorium peralatan dan ada tidaknya 
menimbulkan kebisingan sehingga membuat para 
pekerja dapat bekerja dengan nyaman. 
 Penelitian ini tidak sejalan dengan (Sari, 
2021) Hasil penelitian mendapatkan intensitas 
kebisingan tempat penggilingan yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja di tempat 
penggilingan 

 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian tentang Analisis 
Faktor–Faktor yang Berhubungan dengan 
Kecelekaan Kerja Pada Pekerja di Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur, maka 
disimpulkan : 
1. Ada hubungan jenis kelamin dengan 

kecelakaan kerja pada pekerja di Laboratorium 
kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur  

2. Terdapat hubungan masa kerja dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja di Laboratorium 
kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur  

3. Terdapat hubungan umur dengan kecelakaan 
kerja pada pekerja di Laboratorium kesehatan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur  

4. Terdapat hubungan beban kerja dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja di Laboratorium 
kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

5. Ada hubungan kelelahan kerja dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja di Laboratorium 
kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

6. Tidak terdapat hubungan suhu ruangan dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja di Laboratorium 
kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

7. Tidak ada hubungan penerangan dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja di Laboratorium 
kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

8. Tidak ada hubungan kebisingan dengan 
kecelakaan kerja pada pekerja di Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
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